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ABSTRACT 
 

The Bendomongal River is one of the rivers that experiences overtopping almost every rainy season, leading 
to flooding. To evaluate the capacity of the Bendomongal River, an accurate and efficient method is required. 
One widely used method is hydraulic modeling using HEC-RAS software. This study aims to determine the 
design flood discharge with a 25-year return period (Q25), identify river cross-section points that cannot 
accommodate the design flood discharge, and assess its capacity. This research employs a quantitative 
descriptive method with several stages, including collecting rainfall data, watershed maps, DEM data, and 
river geometry. Subsequently, hydrological, hydraulic, and embankment stability analyses are conducted. The 
analysis results indicate that the flood discharge of the Bendomongal River for a 25-year return period is 
96.34 m³/s. There are 14 STA points that are unable to accommodate this discharge, namely at STA 13+600, 
STA 13+800, STA 14+000, STA 14+200, STA 14+400, STA 14+600, STA 14+800, STA 15+000, STA 16+200, STA 
17+600, STA 17+800, STA 18+000, STA 18+200, and STA 18+800. Therefore, normalization works and levee 
construction are required. The levee is designed with the following technical specifications: a slope ratio of 
1:1, crest width of 2 meters, and a freeboard height of 0.6 meters. The highest levee section is located at STA 
14+000 on the right side, with a height of 3.5 meters. Stability analysis shows a safety factor of 1.76, which 
exceeds the minimum requirement of 1.50, indicating that the levee is structurally safe against potential slope 
failure. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Menurut [1] sungai adalah alur atau 
wadah air alami dan/ atau buatan berupa 
jaringan pengaliran air beserta air di dalamnya, 
mulai dari hulu sampai muara, dengan dibatasi 
kana dan kiri oleh garis sempadan. Selain 
menjadi bagian penting dalam sistem hidrologi 
yang berfungsi untuk mengalirkan air dari hulu 
ke hilir juga sebagai sumber air bagi masyarakat 
dan ekosistem, sungai juga berperan dalam 
sistem drainase alami yang membantu 
mengendalikan limpasan air hujan. Seiring 
dengan perubahan kondisi di wilayah sungai, 
perubahan tata guna lahan dan pertumbuhan 
penduduk membuat sungai tidak berfungsi 
optimal sebagaimana mestinya [2] serta 

intensitas curah hujan yang tinggi dan 
mengakibatkan kapasitas sungai sering kali 
tidak lagi mampu menampung debit air yang 
masuk  [3]. Hal ini dapat menyebabkan luapan 
air yang berujung pada bencana banjir, 
terutama di daerah padat penduduk dan lahan 
pertanian.  

Sungai Bendomongal merupakan salah 
satu sungai yang berada di Kabupaten Kediri 
yang hampir setiap musim hujan terjadi luberan 
(overtopping) dan mengakibatkan banjir karena 
tidak mampu menampung debit air curah hujan 
yang tinggi [4]. Luapan air dari Sungai 
Bendomongal dapat merugikan warga karena 
membanjiri perumahan yang berada di daerah 
sungai dan mengganggu aktivitas keseharian 
masyarakat di daerah itu.  
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Banjir merupakan situasi dimana air 
tidak dapat ditampung di saluran pembuang 
(kali) atau terjadi hambatan aliran air di dalam 
saluran pembuang[5]. Bencana banjir 
merupakan salah satu bencana yang sering 
terjadi di Indonesia. Banyaknya sumber air yang 
dimiliki seperti sungai, danau dan waduk 
meningkatkan resiko terjadinya banjir, 
terutama pada daerah sekitar sumber air[6]. 
Permasalahan banjir dalam musim hujan 
selama beberapa tahun terakhir terus 
meningkat, menyebabkan genangan pada 
lahan yang biasanya terjadi karena limpasan 
dari aliran air sungai akibat debit sungai yang 
meluap melebihi kapasitas pengaliran sungai 
[7]. Salah satu contoh nyata adalah banjir yang 
terjadi di Desa Tiron, Kecamatan Banyakan, 
kabupaten Kediri, pada akhir tahun 2024, yang 
menyebabkan puluhan rumah terendam [8]. 
Faktor utama yang mempengaruhi kejadian 
banjir adalah kapasitas penampang sungai 
dalam menampung dan mengalirkan debit air. 
Jika kapasitas sungai tidak mencukupi, maka air 
akan meluap ke daerah sekitar, menyebabkan 
kerugian sosial, ekonomi, dan lingkungan. Oleh 
karena itu, evaluasi kapasitas penampang 
sungai menjadi langkah penting dalam mitigasi 
risiko banjir dan perencanaan pengelolaan 
sungai yang lebih baik. 

Evaluasi kapasitas Sungai Bendomongal 
memerlukan metode akurat dan efisien dalam 
analisis aliran air dan kondisi hidraulik sungai. 
Salah satu metode yang banyak digunakan 
adalah pemodelan hidraulika menggunakan 
software HEC-RAS (Hydrologic Engineering 
Center's River Analysis System). Tujuan dari 
pemodelan ini adalah untuk menganalisis aliran 
air di sungai, saluran, dan sistem hidrolik 
lainnya, baik dalam kondisi aliran tetap (steady 
flow) maupun tidak tetap (unsteady flow), serta 
model 1D dan 2D. Dengan pemodelan ini, 
evaluasi kapasitas penampang sungai dapat 
dilakukan secara lebih akurat dan menjadi 
dasar dalam perencanaan pengelolaan sungai 
yang lebih baik [9]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut 
akan dilakukan penelitian mengenai “Studi 
Evaluasi Kapasitas Penampang Pada Sungai 
Bendomongal Kabupaten Kediri Dengan 
Metode HEC-RAS” untuk mengevaluasi 
kemampuan Sungai Bendomongal mengalirkan 

debit banjir serta melakukan normalisasi sungai 
bila diperlukan agar mengurangi kemungkinan 
terjadinya luapan di sungai tersebut. Sehingga 
dapat dilakukan penanggulangan dini untuk 
mencegah dampak yang terjadi ketika banjir. 
 

1.2l lIdentifikasil lMasalah 
Berdasarkanvgambaranl ldaril llatarl 

lbelakangvdil latas,l lmakal lpenelitil 

lmengidentifikasikanl lmasalahl lyangl lakanl lditelitil 

ladalahl lsebagail lberikut: 
1. Terjadinyal lbanjirl ldil lsekitarl lwilayahl 

lsungail lsaatl lmusiml lhujanl lyangl 

lmengindikasikanl lkemungkinanl 

lpenampangl lsungail ltidakl lmampul 

lmenampungl ldebitl lair. 
2. Beluml ladanyal lkajianl lpemodelanl 

lnumerikl lyangl lmenggabungkanl ldatal 

lgeometril lsungail ldenganl ldebitl lbanjirl 

luntukl lmengetahuil ltitik-titikl lrawanl 

lluapan. 
 

1.3l lRumusanl lMasalah 
Mengacul lpadavidentifikasil 

lmasalahvyangvada,l lmakal 

ldirumusankanvsebagail lberikut: 
1. Berapal ldebitl lbanjirl lrencanal ldenganl lkalal 

lulangl l25l ltahunl lpadal lSungail 

lBendomongal? 
2. Dil lbeberapal llokasil lmanal lsajal 

lpenampangl lSungail lBendomongall lyangl 

ltidakl ldapatl lmenampungl ldebitl lbanjirl 

lrencanal lkalal lulangl l25l ltahun? 
3. Berapal ltitikl lSTAl lyangl ldilakukanl 

lnormalisasil ldanl ldimensil ltanggull 

lterhadapl ldebitl lbanjirl lkalal lulang? 
4. Berapal lnilail lfaktorl lkeamananl l(safetyl 

lfactor)l llerengl lpadal ltanggull lsetelahl 

ldilakukanl lnormalisasi? 
 

1.4l lBatasanl lMasalah 
1. Tidakl lmenghitungl lRancanganl lAnggaranl 

lBiayal l(RAB) 
2. Datal lcurahl lhujanl lyangl ldigunakanl l10l 

ltahunl lterakhir 
3. Perhitunganl ldebitl lbanjirl lrencanal 

lmenggunakanl lmetodel lrasional 
4. Pemodelanl ldilakukanl lmenggunakanl 

lHEC-RASl ldenganl lasumsil lbahwal linputl 

ldatal ltelahl lmemenuhil lsyaratl lkalibrasi. 
5. Tidakl lmenghitungl ldanl lmenganalisisl 

lsedimenl lsertal ldampakl llingkungan. 
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2.l lTINJAUANl lPUSTAKA 
LiteraturVyangl ldigunakanVdalaml 

lkegiatanl linivmerupakanvliteraturl lyangl lrelevanl 

ldenganl lanalisal lhidrologil ldanl lhidrolikal lsungai.l 

lLiteraturvdapatl lberupal lbukul lpedoman,l 

lmakalahl ltesis,l ljurnal,l lperaturanl ldanl 

lsebagainya.l l 
 

3.l lMETODOLOGIl lPENELITIAN 
3.1l lDeskripsil lDaerahl lStudi 

Lokasil lstudil lberadal ldil lSungail 

lBendomongall lKabupatenl lKediri.l l 
 

3.2l lPengumpulanl lData 
Datal luntukl lkeperluanl lanalisisl lsungail 

lyaitul l1)l ldatal lcurahl lhujanl lharianl lyangl ldidapatl 

ldaril lStasiunl lHujanl lKanyoran,l lGadingl lParang,l 

ldanl lGrogol.l lDatal linil lakanl ldigunakanl luntukl 

lperhitunganl lanalisisl lhidrologi.l l2)l lDatal 

lgeometril lsungail lyangl ldiperolehl ldaril lDEMNASl 

l(BIG).l l 

Datal linil ldigunakanl luntukl lanalisal 

lhidrolika.l l3)l lPetal ltutupanl llahanl lyangl 

ldigunakanl luntukl lmengetahuil lluasl ldaerahl 

laliranl ldanl ljenisl ltutupanl llahanl lkarenal 

lberpengaruhl lterhadapl lnilail lkoefisienl llimpasanl 

ldanl l4)l lPetal llokasil lstudil lyangl ldiperolehl ldaril 

laplikasil lgooglel learthl ldanl lArcGIS.l lPetal llokasil 

lstudil ldiperlukanl luntukl lmengetahuil lletakl 

llokasil lyangl lakanl ldijadikanl lobjekl lpenelitian. 
 

3.3l lSistematisl lTahapanl lStudi 
1. Analisal lhidrologi 

a. Petal lDASl ldil llokasil lpenelitian. 
b. Pengumpulanl ldatal lcurahl lhujanl ldil 

llokasil lpenelitian. 
c. Perhitunganl lcurahl lhujanl lreratal l 
d. Perhitunganl lcurahl lhujanl lrencana. 
e. Perhitunganl ldistribusil lhujanl ljam-

jaman. 
f. Analisisl lhidrografl lsatuanl lsintetikl ldebitl 

lbanjirl lmenggunakanl lMetodel lRasional. 
2. Analisisl lhidrolikal lmenggunakanl lHec-RAS 

a. Inputl lgeometril lsungai 
b. Inputl lpotonganl lmelintangl lsungai 
c. Inputl ldebitl lbanjirl l 
d. Analisal lstal lyangl ltidakl lmemenuhil 

lterhadapl ldebitl lbanjir 
3. Analisisl lredesainl lsungail lpadal ltitikl lyangl 

ltidakl lmemenuhil ldebitl lbanjirl lrencana. 

  
(a) Kondisil lEksistingl lSungail lBendomongal 

  
(b) Kondisil lBanjirl lpadal lSekitarl lSungail lBendomongal 

Gambarl l3.1l lKondisil lEksistingl ldanl lKondisil lBanjirl ldil lLokasivPenelitian 
Sumber:l l(DokumentasivPenulis,l l2024)
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Gambarl l3.2l lLokasivPenelitian 

Sumber:l l(DokumentasivPenulis,l l2024) 
 

3.4l lDiagramVAlirVPenelitian 
Diagraml lpenelitianl lditampilkanl lpadal lGambarl 

lberikut. 
 

 
Gambarl l3.3l lDiagramVAlirVPenelitian 
Sumber:l l(Dokumentasil lPenulis,l l2024) 

4.1 HASILl lDANVPEMBAHASAN 
4.1l lUjil lKonsistensil lData 

Ujil lkonsistensivdatal ladalahvsebuahl 

ltahapvperhitunganl ldimanavdatal lyangl ladal 

lakanl ldil lujil lkeakuratannyal lterlebihl ldahulul 

lsebeluml lmelakukanvperhitunganl lcurahl lhujan.l 

lPadal lujil lkonsistensil ldatal lcurahl lhujanl 

linivmenggunakanl lmetodel lkurval lmassal lgandal 

l(doublel lmassl lcurve). 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambarl l4.1l lUjil lKonsistensil l(a)l lStasiunl 
lKanyoran,l l(b)l lSta.l lGadingl lParangl l(c)l 

lSta.l lGrogol 
Sumberl l:l l(Analisisl lData,l l2025) 
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4.2l lCurahl lHujanl lMaksimuml lRata-Rata 
Dalaml lanalisisl lcurahl lhujanl lharianl 

lmaksimum,l ldiperlukanl ldatal lcurahl lhujanl 

lharianl lmaksimuml ldaril lsetiapl lstasiunl lhujanl 

lkemudianl ldikalikanl ldenganl lpresentasel lluasanl 

lpengaruhl lstasiunl lhujanl ltersebut.l lNilail lcurahl 

lhujanl lmaksimuml ltiapl lstasiunl ltersebutl 

lditampilkanl lpadal lTabell lberikut: 
Tabell l4.1l lCurahl lHujanl lMaksimuml lTiapl 

lStasiun 

Tahun STAl 
lKanyoran 

STAl 
lGadingl 
lParang 

STAl 
lGrogol Maks 

[1] [2] [3] [4] [5] 
2014 16.24 68.53 39.18 68.53 
2015 30.16 25.01 44.09 44.09 
2016 18.68 59.82 39.82 59.82 
2017 14.35 35.21 48.01 48.01 
2018 46.31 46.39 25.57 46.39 
2019 39.99 76.58 57.91 76.58 
2020 21.51 47.40 36.82 47.40 
2021 25.39 52.65 50.20 52.65 
2022 20.58 27.50 35.46 35.46 
2023 48.40 33.33 105.22 105.22 

Sumber:l lAnalisisl lData 
 
4.3l lAnalisisl lCurahl lHujanl lRencana 

Dalaml lanalisisl lcurahl lhujanl lrencanal 

ldilakukanl lmenggunakanl laplikasil 

lhydrogmomonl ldenganl lhasill lsebagail lberikut. 
Tabell l4.2l lHasill lAnalisisl lCHl lKalal lUlangl 

l25l lth 
Alll ldatal l-l lT(Max)=l l25.0000l ly Value 

Normal 94.2199 
Normall l(L-Moments) 93.1642 

LogNormal 99.9897 
Galton 100.905 

Exponential 103.795 
Exponentiall l(L-Moments) 108.111 

Gamma 98.637 
Pearsonl lIII 102.17 

Logl lPearsonl lIII 104.472 
EV1-Maxl l(Gumbel) 100.232 

EV2-Max 98.8415 
EV1-Minl l(Gumbel) 86.2718 
EV3-Minl l(Weibull) 94.7739 

GEV-Max 100.614 
GEV-Min 102.618 
Pareto 103.778 

GEV-Maxl l(L-Moments) 107.216 
GEV-Minl l(L-Moments) 109.629 

Sumber:l lHasill lAnalisis,l l2025 

Berdasarkanl lanalisisl ldil latas,l ldipilihl 

lmetodel lanalisal ldistribusil lyangl lditerimal 

l(accept)l lyaitul lmetodel lnormall ldanl lmetodel llogl 

lnormall luntukl ldigunakanl lsebagail lanalisal ldebitl 

lbanjirl lrencana.l lDalaml lhall linil ldipilihl lmetodel 

ldistribusil llogl lnormall lyangl lmemilikil lnilail llebihl 

ltinggil ldibandingkanl lmetodel ldistribusil lnormal.l 

lAdapunl lnilail ldistribusil llogl lnormall ladalahl 

lsebesarl l99,99l lmm. 
 

4.3l lPerhitunganl lDebitl lBanjirl lRencana 
Berdasarkanl lpadal lhasill lnilail lcurahl 

lhujanl lrencanal ldapatl ldicaril ldebitl lbanjirl 

lrencanal ldenganl lanalisismsebagail lberikut.l 

lDenganl ldatal lyangl lsudahl ldiketahui.l l 
Luasl lDASl l(A)   =l l31,36l lkm2

l l 
Panjangl lsungail lutamal l(L) =l l19l lkml l 
Perhitunganl lselanjutnyal lmenggunakanl lkalal 

lulangl l25l ltahunl l(Q25).l lAdapunl luntukl ltahapl 

lperhitunganl ldebitl lbanjirl lrencanal ladalahl 

lsebagail lberikut: 
Tcl l =l l0,0195l lxl l(L

S
)0,77 (menit) 

Dimana: 
L =l lpanjangl lsungail ldalaml lsatuanl lmeter
 =l l19000l lm 
S =l lkemiringanl lsungai =l l0,001324 
Tc =l l0,0195l lxl l( 19

0,001324
)0,77 

 =l l30,96l lmenit 
 =l l0,52l ljam 

Qp l l=
ql lxl lA

36l lxl lTc
l l 

Dimana: 
q =l lhujanl lefektif =l l57,07l l(mm) 
A =l lluasl lDAS =l l31,36l lkm2 

Tc =l lwaktul lpuncakl l=l l0,52l ljam 
Qp l l= 57,07l lxl l31,36

36l lxl l0,52
l l=l l96,34 

Daril lanalisal ldil latas,l ldiketahuil lbahwal lnilail ldebitl 

lbanjirl lrencanal lperiodel lkalal lulangl l25l ltahunanl 

lyaitul lsebesarl l96,34m3/detbanjirl lrencanal 

lterbesarl lselamal l24l ljaml lterjadil lpadal ljaml lkel l2l 

lyaitul lsebesarl l96,34l lm3/det. 
 

4.4l lAnalisisl lHidrolika 
Hasill lpermodelanl lHecRASl lditampilkan 

pada gambar 4.2l.  
Berdasarkanl lhasill lanalisis,l lterdapatl l14l 

lSTAl lyangl lmeluapl lterhadapl ldebitl lbanjirl lkalal 

lulangl l25l ltahun,l lyaitul lSTAl l13+600,l lSTA 13+800, 
STA 14+000, STA 14+200, STA 14+400, STA 
14+600, STA 14+800, STA 15+000, STA 16+200, 
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lSTAl l17+600,l lSTAl l17+800,l lSTAl l18+000,l lSTAl 

l18+200,l ldanl lSTAl l18+800, ltinggil lbanjirl 

lmelebihil ldaril ltinggil ltebingl leksistingl lsehinggal 

ldiperlukanl lpelebaranl lataul lpendalamanl lsungail 

lsertal lperencanaanl ltanggull luntukl 

lmenanggulangil lbanjirl lyangl lterjadi.l 

lPerencanaanl ltinggil ltanggull ldilakukanl ldenganl 

lanalisisl lberikutl lini. 
Analisal lterhadapl lketinggianl ltanggull 

luntukl lsetiapl ltitikl lSTAl ldirencanakanl ldenganl 

ltinggil ljagaanl l0,6l lmeterl ldanl llebarl latasl ltanggull 

l2l lmeter.l lContohl lperhitunganl ltinggil ltanggull 

lsebagail lberikutl l(padal lSTAl l13+600): 

Tinggil lbanjirl lkiri=l l0,33l lml l (tidakl lmeluap) 
Tinggil lbanjirl lkanan=l l-0,13l lm (meluap) 
Tinggil ltanggull lkiril l=l l0l lml l(tidakl lmemerlukanl 

ltanggul) 
Tinggil ltanggull lkanan=l l0l l-l ltinggil lbanjirl l+l ltinggil 

ljagaan  
  =l l0l l–l l(-0,13)l l+l l0,60 
  =l l0l l+l l0,13l l+l l0,60 
  =l l0,73l lm 
Keterangan:l l“0”l ladalahl lkondisil lmukal lairl lbanjirl 

ldinyatakanl ltidakl lbanjir 
Hasill lanalisisl ltinggil ltanggull lditampilkanl lpadal 

lTabell lberikut. 
Tabell l4.3l lTinggil lRencanal lTanggul 

No STA 
Tinggil lBanjirl l(m) Keterangan Tinggil lTanggul+ 

Jagaanl l(m) Dibulatkanl l(m) 

Kiri Kanan Tanggull l 
Kiri 

Tanggul 
l lKanan Kiri Kanan Kiri Kanan 

1 13+600 0.33 -0.13 Aman Meluap 0 0.73 0 1 
2 13+800 -0.178 -0.648 Meluap Meluap 0.778 1.248 1 1.5 
3 14+000 -1.015 -2.449 Meluap Meluap 1.615 3.049 2 3.5 
4 14+200 -1.33 0.24 Meluap Aman 1.93 0 2 0 
5 14+400 0.55 -0.5 Aman Meluap 0 1.1 0 1.5 
6 14+600 0.76 -2.36 Aman Meluap 0 2.96 0 3 
7 14+800 -0.48 -0.72 Meluap Meluap 1.08 1.32 1.5 1.5 
8 15+000 0.84 -0.06 Aman Meluap 0 0.66 0 1 
9 15+200 1.39 0.99 Aman Aman 0 0 0 0 

10 15+400 1.17 1.1 Aman Aman 0 0 0 0 
11 15+600 0.66 1.12 Aman Aman 0 0 0 0 
12 15+800 1.33 1.19 Aman Aman 0 0 0 0 
13 16+000 0.02 0.25 Aman Aman 0 0 0 0 
14 16+200 0.12 -0.08 Aman Meluap 0 0.68 0 1 
15 16+400 1.35 0.23 Aman Aman 0 0 0 0 
16 16+600 0.19 1.1 Aman Aman 0 0 0 0 
17 16+800 1.89 1.84 Aman Aman 0 0 0 0 
18 17+000 0.98 0.48 Aman Aman 0 0 0 0 
19 17+200 0.52 0.24 Aman Aman 0 0 0 0 
20 17+400 0.37 2.61 Aman Aman 0 0 0 0 
21 17+600 2.08 -0.06 Aman Meluap 0 0.66 0 1 
22 17+800 -0.41 1.24 Meluap Aman 1.01 0 1.5 0 
23 18+000 1.19 -0.34 Aman Meluap 0 0.94 0 1 
24 18+200 -0.25 1.9 Meluap Aman 0.85 0 1 0 
25 18+400 1.84 1.33 Aman Aman 0 0 0 0 
26 18+600 1.36 1.64 Aman Aman 0 0 0 0 
27 18+800 1.08 -0.23 Aman Meluap 0 0.83 0 1 
28 19+000 2.11 2.31 Aman Aman 0 0 0 0 

Sumber:l lHasill lAnalisis

Gambar 4.2 Potongan Memanjang Sungai 
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Berdasarkanl lanalisisl lpada tabel 4.3,l 

ldiketahuil lbahwal ltanggull ltertinggil lterdapatl 

lpadal lSTAl l14+000l lsetinggil l3,5l lml luntukl ltanggull 

lkanan 
 

4.5l lAnalisal lStabilitasl lTanggul 
Analisisl lstabilitasl ltanggull ldilakukanl 

luntukl lmemastikanl lbahwal ltanggull lmampul 

lbertahanl lterhadapl lgaya-gayal lyangl lbekerjal 

lpadanyal lsehinggal ltidakl lterjadil lkeruntuhanl 

lataul llongsor.l lDenganl lanalisisl lstabilitas,l ldapatl 

ldipastikanl ltanggull lcukupl lkuatl lmenahanl lgayal 

ldorongl lair,l lbebanl ltanah,l ldanl lbebanl llainl lyangl 

lbekerjal lpadal llerengl ltanggul.l lPadal lpenelitianl 

linil ldilakukanl lanalisal lstabilitasl ltanggull luntukl 

ldimensil ltanggull ltertinggil lyaitul lpadal lSTAl 

l14+000l lsetinggil l3,5l lm.l l 
Datal lmateriall ltanggull ladalahl lsebagail lberikut: 
Beratl ljenisl ltanahl l(GS) =l l18l lkN/m3 =l l1,8l 

lton/m3 
Kohesil l(C)  =l l3,5l lkN/m2 =l l0,35l 

lton/m2 
Sudutl lgeserl ldalaml ltanahl l=l l24,20 
Koefisienl ltekananl lairl lporil l=l l0,3 
Menghitungl lnilail lfaktorl lkeamanan:l l 

SF=
∑(c'.b) +∑(Wl ltanl lФ)

∑(W sinα)  

SF=
2,18+7,51

5,51
 

SF=l l1,76l l>l l1.5l l(Aman)l l 
Tabell l4.4l lAnalisal lStabilitasl lTanggul 

No 
b A γ α C W Sinl lα Cosl lα Tanl lα Wl lxl lSinl lα tanl lФ Wl lxl ltanl lФ c'l lxl lb 

m m ton/m3 0 ton/m2 ton 0 0 0 ton 0 ton ton 

1 0.6236 0.4225 1.8 65 0.35 0.76 0.91 0.42 2.14 0.69 0.45 0.34 0.22 

2 0.6236 1.0475 1.8 42 0.35 1.89 0.67 0.74 0.90 1.26 0.45 0.85 0.22 

3 0.6236 1.3377 1.8 33 0.35 2.41 0.54 0.84 0.65 1.31 0.45 1.08 0.22 

4 0.6236 1.4731 1.8 25 0.35 2.65 0.42 0.91 0.47 1.12 0.45 1.19 0.22 

5 0.6236 1.5094 1.8 18 0.35 2.72 0.31 0.95 0.32 0.84 0.45 1.22 0.22 

6 0.6236 1.2589 1.8 11 0.35 2.27 0.19 0.98 0.19 0.43 0.45 1.02 0.22 

7 0.6236 0.9792 1.8 4 0.35 1.76 0.07 1.00 0.07 0.12 0.45 0.79 0.22 

8 0.6236 0.6994 1.8 -3 0.35 1.26 -0.05 1.00 -0.05 -0.07 0.45 0.57 0.22 

9 0.6236 0.4197 1.8 -10 0.35 0.76 -0.17 0.98 -0.18 -0.13 0.45 0.34 0.22 

10 0.6236 0.14 1.8 -17 0.35 0.25 -0.29 0.96 -0.31 -0.07 0.45 0.11 0.22 

1 0.6236 0.4225 1.8 65 0.35 0.76 0.91 0.42 2.14 0.69 0.45 0.34 0.22 

Jumlah 5.51  7.51 2.18 

Sumber:l lAnalisisl lData,l l2024 
 

Gambarl l4.3l lIrisanl lBidangl lLongsorl l(STAl l14+000) 
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5. PENUTUP 
5.1 Kesimpulanl 

Berdasarkanl lhasill lanalisisl ldapatl 

ldiambill lkesimpulanl lsebagail lberikut: 
1. Besarnyal ldebitl lbanjirl lpadal lSungail 

lBendomongall lperiodel lkalal lulangl l25l 

ltahunanl lyaitul lsebesarl l96,34l lm3/detik. 
2. Titikl lSTAl lpenampangl lmelintangl lsungail 

lyangl ltidakl ldapatl lmenampungl ldebitl 

lbanjirl lkalal lulangl l25l ltahunanl lyaitul lpadal 

l13+600,l lSTAl l13+800,l lSTAl l14+000,l lSTAl 

l14+200,l lSTAl l14+400,l lSTAl l14+600,l lSTAl 

l14+800,l lSTAl l15+000,l lSTAl l16+200,l lSTAl 

l17+600,l lSTAl l17+800,l lSTAl l18+000,l lSTAl 

l18+200,l ldanl lSTAl l18+800,l lsehinggal 

ldiperlukanl lpembuatanl ltanggul 
3. Berdasarkanl lhasill lanalisa,l ldiperlukanl 

lnormalisasil lpadal l14l ltitikl lSTA.l lUntukl 

lmenampungl ldebitl lbanjirl ldenganl lkalal 

lulangl l25l ltahunan,l ldirencanakanl ltanggull 

ldenganl lspesifikasil lteknisl lmeliputil 

lkemiringanl llerengl l1:1,l llebarl lpuncakl l2l 

lmeter,l ldanl ltinggil ljagaanl l0,6l lmeter.l 

lKonstruksil ltanggull ltertinggil lberadal 

lpadal lSTAl l14+000l lsisil lkanan,l ldenganl 

lelevasil lmencapail l3,5l lmeter. 
4. Nilail lfaktorl lkeamananl l(safetyl lfactor)l 

llerengl lpadal ltanggull lyangl lditinjaul 

lsetelahl ldilakukanl lnormalisasil lsebesarl 

l1,76l l>l l1,50l lsehinggal ldikatakanl lamanl 

lterhadapl llongsor. 
 
5.2.l lSaran 

Berdasarkanl lanalisil ldatal ldanl 

lperhitunganl lyangl ltelahl ldilakukan,l lberikutl 

lsaranl lyangl ldapatl lpenelitil lsampaikanl lsetelahl 

lmelakukanl lperencanaanl lnormalisasil lSungail 

lBendomongal: 
1. Penelitianl linil ldapatl ldilanjutkanl ldenganl 

lanalisal lstabilitasl ltanggul 
2. Permodelanl lhidrolikal lpadal linil ldapatl 

ldibandingkanl ldenganl lmenggunakanl 

laplikasil lsejenisl lsepertil lHec-HMSl l 
3. Penelitianl linil ldapatl ldilanjutkanl ldenganl 

lanalisal lterhadapl lbanjirl lkalal lulangl l50l 

ltahunl lataul l100l ltahun. 
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